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ABSTRAK  
 

Perubahan iklim telah menjadi tantangan global yang mendesak, mengakibatkan 
peningkatan suhu, kenaikan permukaan laut, dan perubahan cuaca ekstrem yang berdampak 
signifikan pada negara-negara rentan, seperti Bangladesh. Bangladesh menerima tekanan 
besar dari perubahan iklim, yang mengakibatkan lonjakan jumlah pengungsi iklim atau 
climate refugees. Sebagai negara dengan populasi yang padat, masalah ini memerlukan 
perhatian serius, misanya warga pedesaan yang terjebak di desanya karena keterbatasan 
keuangan ataupun warga yang berpindah ke kota dan terpaksa mengungsi terlantar di daerah 
kumuh. Salah satu organisasi yang memiliki peran penting dalam merespons tantangan ini 
adalah Bangladesh Rural Advancement Committee (BRAC), sebuah organisasi non-
pemerintah terbesar di Bangladesh. Penelitian ini kemudian ingin mengidentifikasi 
tantangan yang dihadapi BRAC dalam pemulihan isu pengungsi perubahan iklim yang 
cenderung multidisipliner seperti masalah perubahan iklim, pergerakan manusia, finansial, 
ketenagakerjaan, lingkungan hidup, bahkan air, sanitasi, dan kebersihan yang membuat isu 
tersebut sangat kompleks terjadi di Bangladesh. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan yang lebih baik tentang peran organisasi non-pemerintah dalam 
mengatasi tantangan perubahan iklim dan pengungsi iklim di negara-negara yang rentan. 
Implikasi kebijakan yang dihasilkan dari penelitian ini dapat membantu memandu upaya 
pemerintah dan organisasi lain dalam melindungi dan membantu climate refugees di 
Bangladesh dan negara-negara serupa. 

 

Kata Kunci: Bangladesh, Perubahan Iklim, NGO, dan Migrasi & Pengungsi. 
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ABSTRACT  

Climate change has become an urgent global challenge, resulting in rising 
temperatures, sea level increase, and significant impacts on vulnerable countries, such as 
Bangladesh. Bangladesh faces immense pressure from climate change, leading to a surge in 
the number of climate refugees. As a densely populated country, this issue demands serious 
attention, with rural residents being trapped in their villages due to financial constraints or 
individuals who migrate to cities and are forced into destitute conditions. One of the pivotal 
organizations responding to this challenge is the Bangladesh Rural Advancement Committee 
(BRAC), the largest non-govermental organization in Bangladesh. This research aims to 
identify the challenges BRAC faces in addressing the complex issue of climate refugee 
recovery in Bangladesh, which spans various disciplines, including climate change, human 
mobility, financial aspects, livelihood, environmental concerns, and even water, sanitation, 
and hygiene. The research findings are expected to provide a better understanding of the role 
of non-governmental organizations in tackling climate change and climate refügee 
challenges in vulnerable countries. The policy implications stemming from this research can 
help guide government efforts and other organizations in safeguarding and assisting climate 
refugees in Bangladesh and similar countries. 

Keywords: Bangladesh, Climate Change, NGO, Migration & Refugees 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Orang-orang bermigrasi biasanya memiliki 2 alasan untuk melakukan berpindah 

tempat, pertama karena keinginan untuk meningkatkan kualitas hidup dan kedua adalah 

terpaksa berpindah karena adanya diskriminasi ataupun merasakan adanya ancaman di 

tempat asalnya. Akan tetapi, dengan meningkatnya perubahan iklim di masa kini juga 

meningkatkan intensitas bencana alam secara bersamaan. Beberapa bencana alam yang 

paling sering terjadi di Bangladesh adalah banjir, salinitas, erosi sungai/laut, dan badai. 

Kumpulan fenomena alam tersebut menjadi faktor pendorong migrasi dan mendorong orang 

mengungsi ke tempat lain. Menurut IOM (2019), Fenomena alam yang mendorong 

pergerakan manusia dapat berbentuk seperti erosi laut, serial badai/angin topan, kekeringan, 

maupun kenaikan air laut. Sementara itu, migrasi iklim ‘climate migration’ merupakan 

istilah yang dipakai pertama kali oleh El-Hinnawi pada 1985 untuk mendefinisikan 

kelompok yang terpaksa meninggalkan tempat asalnya; baik permanen atau sementara 

karena kerusakan lingkungan yang mengancam kualitas hidup mereka sebagai manusia. 

Ketika kondisi alam yang menjadi faktor pendorong sebuah masyarakat untuk bermigrasi, 

besar kemungkinan mereka akan dikelompokkan menjadi migran iklim ‘climate migrants’, 

dan bagi mereka yang sudah menetap—baik secara permanen atau sementara disebut 

sebagai pengungsi iklim ‘climate refugee’. Dalam bukunya yang bernama “Environmental 

Refugees”, El-Hinnawi menyebutkan ada 3 kategori yang mendefinisikan seorang migran 

perubahan iklim, yakni pindah karena kerusakan lingkungan/bencana alam, kerusakan 

lingkungan yang disebabkan manusia (pembangunan waduk atau infrastruktur lainnya), dan 
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bermigrasi secara transnasional atau dalam batas negara, baik secara permanen atau 

sementara untuk meningkatkan taraf hidup (El-Hinnawi, 1995). Dalam buku tersebut, 

Bangladesh merupakan salah satu negara turut disebutkan rawan dan rentan terhadap 

ancaman bencana alam.  

Secara geografis, Bangladesh terletak tepat di antara banyak objek alam yang 

membuat negara tersebut rentan dengan bencana alam. Bangladesh berada tepat di antar 

sungai Gangga, Brahmaputra, Meghna menyebabkan Bangladesh dikelilingi sungai yang 

membuat daerah pesisir rentan akan erosi sungai. Berada di selatan benua Asia, masyarakat 

di daerah pesisir juga banyak yang menggantungkan kehidupannya sebagai petani dan 

nelayan langsung terpapar oleh dua perairan yang berbeda, yakni Teluk Bengal dan Samudra 

Hindia membuat daerah tersebut rentan dengan fenomena salinitas, yang berarti air laut 

kerap berintrusif dengan air tawar yang menyebabkan kerusakan kehidupan agraria dan 

tambak masyarakat pesisir, menyebabkan kelangkaan air tawar dan makanan. Selain kondisi 

geografis seperti tanah rendah yang menyebabkan salinitas, angin topan juga turut andil 

dalam bencana alam yang terjadi di sana. Terlebih lagi dengan banyaknya serial topan yang 

juga menyerang daerah pesisir di waktu yang tak terduga. Serial topan tersebut meningkat 5 

kali lipat dari 3 dekade lalu (Haque & Jahan, 2016). Kumpulan bencana alam tersebut tak 

hanya menyebabkan korban jiwa, tetapi juga merusak infrastruktur yang akumulasinya 

mencapai 40,7 juta Dolar AS. Intensitas bencana alam yang terjadi di Bangladesh 

disebabkan oleh perubahan iklim serta lokasi geografis yang rentan pula. Oleh karena itu, 

Bangladesh seringkali disebut sebagai negara climate hotspot—yang berarti efek perubahan 

iklim berkumpul dan menyebabkan banyak dampak lingkungan yang terjadi dengan 

intensitas yang tinggi seperti kenaikan air laut, serial angin topan, dan banjir. Bencana alam 

tersebut merupakan contoh bencana yang paling sering terjadi di Bangladesh  (McDonnell, 
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2019). Alhasil, faktor tersebut yang menyebabkan penduduk Bangladesh melakukan migrasi 

internal tiap tahunnya. 

Tabel 1.1 Data kumulatif bencana alam di Bangladesh pada 2019-2022   

 

 

Tahun 

 

 

Jenis Bencana 

 

 

Jumlah Insiden 

Jumlah Migran 

Bergerak  

(Internal 

Displacement) 

Jumlah Migran 

Menetap  

(Internally 

Displaced Person) 

 Erosi - - - 

 Banjir 2 308.000 1.300 

2019 Wet Mass 

Movement 

2 440 5.200 

 Badai  4 3.800.000 82.000 

 Erosi - - - 

 Banjir 2 1.900.000 46.000 

2020 Wet Mass 

Movement 

5 6.700 870 

 Badai  5 2.500.000 297.000 

 Erosi - - - 

 Banjir 8 81.000 22.000 

2021 Wet Mass 

Movement 

3 130 21 

 Badai  2 18.000 20.000 

 Erosi 6 1.200 1.200 

 Banjir 8 491.000 1.300 

2022 Wet Mass 

Movement 

7 4.800 4.000 

 Badai  3 1.000.0000 2.000 

Sumber: diolah peneliti (IDMC, 2022) 
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Menurut data yang diambil dari IDMC pada tahun 2022, setidaknya ada 57 kejadian 

bencana alam yang terjadi di Bangladesh—bencana alam seperti erosi, banjir, pergerakan 

massa basah ‘wet mass movement’, dan badai merupakan 4 bencana utama yang terjadi 

selama periode 2019-2022 (IDMC, 2022). Bencana alam tersebut menyebabkan 10,2 juta 

orang terlantar dan menjadi faktor utama terjadinya migrasi internal di sana. Kumulatif 

orang yang terlantar secara permanen ‘displaced person’ di Bangladesh selama 2019-2022 

silih berganti tiap tahunnya (lihat tabel 1.1). Menurut data tersebut, jumlah displaced person 

pada tahun 2019 ke 2020 meningkat sebanyak 344.000 orang dan di tahun yang sama, warga 

terlantar tertinggi terjadi pada 2020 yang mencapai 4.443.000. Namun, pada 2021 turun 

drastis dan naik kembali mencapai 1.524.000 orang pada 2022 yang menandakan 

bahwasanya pada tahun tersebut banyak sekali terjadi bencana alam di Bangladesh. 

Tabel 1.2 Total data korban internal displacement dan internally displaced person  
di Bangladesh pada 2019-2022 

 

Tahun 

 

Internal Displacement yang Terjadi 

Banyak orang yang 

terkena Internal 

Displacement 

2019 4.086.000 88.000 

2020 4.443.000 344.000 

2021 99.000 42.000 

2022 1.524.000 8.600 

Sumber: diolah peneliti (IDMC, 2022). 

Faktor bencana alam di Bangladesh merupakan indicator terbesar sebagai 

pendorong orang-orang untuk bermigrasi internal dan mengungsi ke tempat aman. Intensitas 

bencana alam yang terjadi di Bangladesh tentu menjadi faktor utama warga Bangladesh 
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melakukan migrasi internal di sana. Hal tersebut terbukti dengan seringnya terjadi banjir dan 

badai yang paling banyak menyebabkan warga sekitar untuk berpindah mencari tempat yang 

aman (lihat tabel 1.1). Ahsan (2019), menyebutkan 2 faktor migrasi yang terjadi di 

Bangladesh. Pertama adalah perpindahan yang disengaja untuk meningkatkan kualitas 

hidup. Kedua adalah perpindahan terpaksa untuk mencari aman dari ancaman bencana alam, 

yakni daerah rural yang dikelilingi oleh sungai dan pantai pesisir yang rentan terhadap 

fenomena bencana alam seperti banjir, topan, erosi, dan salinitas. Menurut Rigaud (2018), 

dalam laporannya—pada 2050 para pengungsi bencana alam di Bangladesh diperkirakan 

akan mencapai sebanyak 13,3 juta jiwa.  Dilansir dari laporan IDMC, Bangladesh 

menduduki urutan ke-3 dalam permasalahan pengungsi bencana alam di dunia yang 

mencapai 4,4 juta orang setelah Tiongkok dan Filipina yang menduduki posisi 1 dan 2 dan 

meningkat (IDMC, 2021). Pada tahun yang sama, Bangladesh juga harus melalui hujan 

muson terpanjang sejak 1988 yang mengakibatkan banjir dan menelantarkan 5,4 juta orang 

pada Agustus 2020. Topan Amphan yang terjadi pada 2021 juga menyebabkan kerusakan 

seperti rumah, jalanan, dan infrastruktur lain.   

Bagi warga Bangladesh, bermigrasi merupakan strategi untuk bertahan hidup dan 

cara penanggulangan untuk mengamankan kehidupan—bahkan menjadi kebudayaan 

setempat (Naser, dkk., 2019). Menurut Kniveton (2012), cara paling umum adalah 

bermigrasi dari daerah rural ke perkotaan, walaupun terkadang para migran terpaksa harus 

menghubungi sanak keluarganya yang tinggal di daerah kumuh ‘slum’ dan tinggal di daerah 

yang sama (Ayeb-Karlsson, 2016). Minimnya peran pemerintah Bangladesh untuk 

berkontribusi penuh terhadap isu migrasi internal ini sangatlah memengaruhi para warga 

Bangladesh, hal tersebut terbukti dari dari adanya asumsi bahwa kooperasi internasional dan 

organisasi nonpemerintah yang membantu (Naser dkk., 2019). Tak dapat dipungkiri juga 

pemerintah setempat sebenarnya sudah mengeluarkan berbagai kebijakan yang telah melirik 
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isu migrasi internal ini, sayangnya belum ada susunan yang tepat digunakan untuk 

melindungi korban migrasi iklim di Bangladesh, sehingga bantuan eksternal sangatlah 

membantu. Dari banyaknya pihak luar yang turut berkooperasi, salah satunya adalah 

Bangladesh Rural Advancement Committee (BRAC). 

Bangladesh Rural Advancement Committee (BRAC) merupakan sebuah lembaga 

nonpemerintah internasional yang berasal dari Bangladesh. BRAC telah berdiri sejak tahun 

1971, tepatnya pada masa kemerdekaan negara Bangladesh (BRAC, 2022b). Sebagai sebuah 

NGO internasional, BRAC memiliki cabang di Afghanistan, Bangladesh, Kenya, Liberia, 

Myanmar, Filipina, Rwanda, Sierra Leone, Sudan Selatan, Tanzania, dan Uganda (BRAC, 

2023). Menurut laman resminya, BRAC berfokus dalam program pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat. Program tersebut berbentuk: (1) pengurangan kemiskinan, (2) 

mikrofinansial, (3) bantuan krisis humaniter, (4) program perubahan iklim, (5) kesetaraan 

gender, (6) akses kesehatan, (7) urban development, (8) pemberdayaan pemuda (BRAC, 

2023e). Melalui program tersebut, BRAC turut andil dalam memberikan edukasi serta 

konseling bagi para kelompok rentan agar dapat terus melanjutkan kehidupan yang baik 

dengan cara yang berkelanjutan serta dapat berguna di tahun-tahun yang akan datang. 

Sebagai salah satu lembaga NGO yang turut andil dalam permasalahan perpindahan internal 

perubahan iklim beroperasi di Bangladesh dalam membantu populasi yang terdampak, 

BRAC di sini sangatlah terorganisir dari segi laporan tahunan dan berita yang terbaharui tiap 

minggunya, sehingga penulis memilih NGO tersebut. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Melalui latar belakang yang sudah diulas sebelumnya, akhirnya penulis menarik 

sebuah rumusan masalah, yaitu: 

a. Bagaimana Bangladesh Rural Advancement Committee (BRAC) dapat berperan 

membantu permasalahan climate refugee yang terjadi di Bangladesh? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang membahas tentang climate refugee dan bencana 

alam di Bangladesh dan peran BRAC sebagai sebuah NGO, skripsi ini bertujuan untuk:  

a. Mendalami fenomena dan isu climate refugee yang terjadi di Bangladesh 

b. Mendalami peran NGO BRAC yang turut andil membantu climate refugee di 

Bangladesh. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat dari segi teoritis melalui konsep 

yang dipakai penulis, yaitu konsep “Peran NGO” versi Hildy Teegen yang kelak dapat 

memberi landasan bagi peneliti lain apabila ingin melakukan riset sejenis. Khususnya 

dengan studi kasus fenomena climate refugee di Bangladesh dengan pihak luar yakni 

NGO Bangladesh Rural Advancement Committee (BRAC) yang membantu dan 

berperan dalam fenomena tersebut. Selain itu, penulis juga berharap penelitian ini 

dapat membantu akademisi HI apabila diadakannya riset yang serupa pula. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, penulis pun berharap skripsi ini berguna apabila di waktu lain 

ketertarikan terhadap topik yang dibahas meningkat, khususnya terkait tema migrasi 

dan perubahan iklim yang dijadikan studi kasus dalam skripsi ini. Melalui skripsi ini, 

penulis berharap dapat berkontribusi secara praktis untuk menyumbang buah pikir 

ataupun pandangan baru terhadap masalah yang ingin dipecahkan.  
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